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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang dikenal sebagai "The Silent 

Killer" karena sering tidak terdeteksi dan dapat menyebabkan komplikasi serius 

seperti gangguan ginjal, jantung, dan stroke. Hipertensi di Kota Palembang di tahun 

2021 mengalami kenaikan menjadi 27,04% dibandingkan tahun sebelumnya dan 

kembali naik menjadi 29,79% di tahun 2022. Faktor risiko hipertensi meliputi 

faktor sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan) dan geografis 

(akses ke fasilitas kesehatan dan Posbindu PTM). Analisis spasial berguna untuk 

mengetahui pola spasial hipertensi dan faktor sosiodemografi serta geografis dan 

hubungan spasial antara hipertensi dengan faktor sosiodemografi serta 

geografisnya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor sosiodemografi dan 

geografis hipertensi yang berkorelasi secara spasial dengan hipertensi di Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi dengan menggunakan 

data sekunder dari Dinas Kesehatan, BKKBN, dan BPS Kota Palembang. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji Global Moran’s I dan LISA. Pada hasil 

bivariat Global Moran’s I menunjukkan bahwa terdapat autokorelasi spasial global 

antara usia ≥45 tahun, status bekerja, dan distribusi akses fasilitas kesehatan dengan 

hipertensi di Kota Palembang. Sementara pada hasil BiLISA menunjukkan terdapat 

autokorelasi spasial secara lokal antara faktor sosiodemografi, diabetes melitus, 

obesitas, dan kepatuhan pengobatan hipertensi pada wilayah Kecamatan Sako dan 

Kecamatan Alang-Alang Lebar. Diperlukannya peningkatan kerja sama antara 

Dinas Kesehatan Kota Palembang dan pemerintah daerah terkait upaya penurunan 

hipertensi pada wilayah dengan kasus hipertensi yang tinggi. 

 

Kata Kunci : Analisis spasial, hipertensi, autokorelasi spasial, Moran’s I, LISA 

Kepustakaan : 122 (1970-2025) 
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ABSTRACT 

Hypertension is a non-communicable disease known as "The Silent Killer" because 

it often goes undetected and can cause serious complications such as kidney 

problems, heart problems and stroke. Hypertension in Palembang City in 2021 

increased to 27,04% compared to the previous year and rose again to 29,79% in 

2022. Risk factors for hypertension include sociodemographic factors (age, gender, 

education, employment) and geographic factors (access to health facilities and 

Posbindu PTM). Spatial analysis is useful for knowing the spatial patterns of 

hypertension and sociodemographic and geographic factors and the spatial 

relationship between hypertension and sociodemographic and geographic factors. 

The aim of this study was to analyze the sociodemographic and geographic factors 

of hypertension which are spatially correlated with hypertension in Palembang 

City. This research uses an ecological study design using secondary data from the 

Health Service, BKKBN, and BPS Palembang City. Data analysis was carried out 

using the Global Moran's I and LISA tests. The bivariate results of Global Moran's 

I show that there is global spatial autocorrelation between age ≥45 years, work 

status, and distribution of access to health facilities and hypertension in Palembang 

City. Meanwhile, BiLISA results show that there is local spatial autocorrelation 

between sociodemographic factors, diabetes mellitus, obesity, and compliance with 

hypertension treatment in the Sako and Alang-Alang Lebar Districts. There is a 

need for increased cooperation between the Palembang City Health Department 

and local governments regarding efforts to reduce hypertension in areas with high 

cases of hypertension. 

 

Keywords: Spatial analysis, hypertension, spatial autocorrelation, Moran's I, LISA 

Reference: 122 (1970-2025) 

 

 

 

 

 



 

 v   

   Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya dengan 

mengikuti Etika Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

serta menjamin bebas Plagiarisme. Bila kemudian diketahui saya melanggar Etika 

Akademik, saya bersedia dinyatakan tidak lulus/gagal. 

 

       Indralaya, 10 Maret 2025 

 Yang Bersangkutan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Glorya Rebecca Yustar S.P 

 NIM. 10011282126092 

 

 



 

 iv   

   Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PENGESAHAN  

 

KASUS HIPERTENSI BERDASARKAN FAKTOR 

SOSIODEMOGRAFI DAN GEOGRAFIS DI KOTA 

PALEMBANG: SPATIAL ANALYSIS 

 

SKRIPSI 

Diajaukan Untuk Memenuji Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat 

 

Oleh: 

GLORYA REBECCA YUSTAR S.P 

10011282126092 

 

       Indralaya, 10 Maret 2025 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M. Yeni, S.K.M., M.K.M. 

NIP. 197606092002122001 NIP. 198806282023212026 

 

 

 

 



 

 v   

   Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Kasus Hipertensi Berdasarkan 

Faktor Sosiodemografi dan Geografis di Kota Palembang: Spatial Analysis” telah 

dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 10 Maret 2025. 

 

Indralaya, 10 Maret 2025 

 

 

Tim Penguji Skripsi 

Ketua : 

1. Najmah, S.K.M., M.P.H, Ph.D.  (                                      ) 

NIP. 19830724200604200 

 

Anggota : 

1. Amrina Rosyada, S.K.M., M.PH  (      ) 

NIP. 199304072019032020 

 

2. Yeni, S.K.M., M.K.M    (                                     ) 

NIP. 198806282023212026 

 

 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

Koordinator Program Studi 

Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M. Asmaripa Ainy, S.Si., M.Kes. 

NIP. 197606092002122001 NIP. 197909152006042005 

 

 



 vi   

   Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

 

I.  Data Pribadi 

1.  Nama Lengkap : Glorya Rebecca Yustar S.P 

2.  NIM : 10011282126092 

3.  Program Studi : Kesehatan Masyarakat (S1) 

4.  Tempat/Tanggal Lahir : Palembang, 28 November 2003 

 

 

 

5.  Agama : Kristen Protestan 

6.  Jenis Kelamin : Perempuan 

7.  Alamat : Jl. RA Abusamah, Villa Sukajaya Indah, Blok 

H/13, Kelurahan Sukabangun, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan, 30961 

8.  Email : yustar.becky@gmail.com 

9.  No. HP : 081271481612 

 

II. Riwayat Pendidikan 

1.  SD (2009-2015) : SD Xaverius 2 Palembang 

2.  SMP (2015-2018) : SMP Xaverius 1 Palembang 

3.  SMA (2018-2021) : SMA Xaverius 2 Palembang 

4.  Perguruan Tinggi (2020-

Sekarang) 

: S1 Program Studi Kesehatan Masyarakat, 

Peminatan Biostatistik, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Sriwijaya. 

 

III. Riwayat Organisasi 

1.  2021-2022 : English & Study Club FKM UNSRI 

2.  2021-2022 : Dewan Perwakilan Mahasiswa KM FKM 

UNSRI 

3.  2022 : Geulis Indonesia 

4.  2022-2023 : Himpunan Mahasiswa KM FKM UNSRI 

 

 

 

 

 

 

 



 vii                      

   Universitas Sriwijaya 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat dan rahmat-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kasus Hipertensi 

Berdasarkan Faktor Sosiodemografi dan Geografis di Kota Palembang: Spatial 

Analysis” untuk memenuhi syarat mencapai gelar Sarjana (S1) Kesehatan 

Masyarakat di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 Selama proses penelitian sampai dengan penyusunan skripsi ini, penulis 

banyak mengalami hambatan dan rintangan. Hal tersebut dapat teratasi berkat 

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik berupa saran, bimbingan, dan 

arahan yang sangat membantu dan membangun. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak diantaranya 

adalah: 

1. Keluarga tercinta dan tersayang; Papa Alfredo, Mama Anita, daan Cece 

Grace yang selalu memberikan dukungan, doa, nasihat, dan bantuan baik 

moril dan materil selama penyusunan hingga penyelesaian skripsi ini 

berjalan dengan baik. 

2. Ibu Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M. selaku Dekan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Yeni, S.K.M., M.K.M. selaku dosen pembimbing, atas bimbingan, 

arahan, serta ilmu-ilmu yang menjadi bekal bagi penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

4. Ibu Najmah, S.K.M., M.P.H., Ph.D. selaku dosen penguji I, dan Ibu Amrina 

Rosyada, S.K.M., M.P.H. selaku dosen penguji II, atas bimbingan, arahan, 

serta ilmu-ilmu yang menjadi bekal bagi penulis dalam menyelesaikan tugas 

akhir. 

5. Seluruh dosen, staf, dan karyawan yang telah memberikan ilmu dan bantuan 

selama masa perkuliahan. 

6. Kesbangpol Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Kesehatan Kota Palembang, 

BKKBN, dan BPS Kota Palembang, serta pihak lainnya yang telah 

membantu dan bekerja sama selama proses penelitian ini berlangsung. 



 viii   

   Universitas Sriwijaya 

7. Teman-teman seperjuangan menuju S.K.M; Dafina Alfino, Aisyah 

Maharani Simamora, Khalisha Aulandhira, Fany Gracia Purba, Anggun Eka 

Lidwina, Rahmalia Permatasari,  Nyayu Maharani Khairunisa, dan Silvi 

Aulia Rahmah yang senantiasa mendengarkan, mendukung, dan 

memotivasi penulis sejak hari pertama di bangku perkuliahan hingga 

penyelesaian tugas akhir. 

8. Peminatan Biostatistik 2021 yang selalu menemani dan menyemangati saya 

serta berbagi ilmu sejak awal perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini. 

9. Teman-Teman peminatan Epidemiologi 2021; Sasha Tiara Maharani, 

Tarisha Kahla Sabitha, Beka Purnama, dan Alya Gadis yang selalu 

menemani dan menyemangati saya serta berbagi ilmu sejak awal 

perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini. 

10. Kepada seluruh pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, penulis 

ucapkan terima kasih atas segala bantuan dan dukungannya. 

 Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna 

dan masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan 

skripsi ini.  

 Penulis sudah memberikan usaha terbaik dalam penyelesaian tugas akhir 

ini. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 

civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat, pemerintah setempat dalam 

penyusunan kebijakan yang akan datang, dan masyarakat sebagai edukasi dan 

informasi kesehatan masyarakat. 

 

Palembang, 1 Maret 2025 

Penulis 

 

 

Glorya Rebecca Yustar S.P 



 

 ix  

   Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK 
 

Sebagai citivas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di 

bawah ini : 

  Nama   : Glorya Rebecca Yustar S.P 

  NIM   : 10011282126092 

  Program Studi  : Kesehatan Masyarakat (S1) 

  Fakultas  : Kesehatan Masyarakat 

  Jenis Karya Ilmiah : Skripsi 

 

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exlucive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

Kasus Hipertensi Berdasarkan Faktor Sosiodemografi dan Geografis di Kota 

Palembang: Spatial Analysis 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak Bebas Royalti 

Nonekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/ 

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 Dibuat             : di Indralaya 

Pada Tanggal  : 10 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

Yang menyatakan, 

 (Glorya Rebecca Yustar S.P) 



 x   

   Universitas Sriwijaya 

  

DAFTAR ISI 

 
ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ........................................................................................................... ii 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ..................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iv 

HALAMAN PERSETUJUAN.............................................................................. v 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI......................... ix 

ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK .......................................... ix 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL............................................................................................... xvi 

LAMPIRAN ...................................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ..................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian  ................................................................................... 6 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian......................................................................... 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 8 

2.1 Hipertensi .................................................................................................. 8 

2.2 Klasifikasi Hipertensi................................................................................ 8 

2.3 Gejala Hipertensi ...................................................................................... 9 

2.4 Faktor Penyebab Hipertensi .................................................................... 10 

2.5 Sosiodemografi ....................................................................................... 15 

2.6 Geografis ................................................................................................. 17 

2.7 Kepatuhan Pengobatan Hipertensi .......................................................... 19 

2.8 Sistem Informasi Geografis .................................................................... 19 

2.9 Analisis Spasial ....................................................................................... 20 

2.10 Moran’s I ................................................................................................. 22 



 

 xi   

   Universitas Sriwijaya 

2.11 Local Indicator of Spatial Association (LISA) ....................................... 24 

2.12 Kelebihan Moran’s I ............................................................................... 25 

2.13 Penelitian Terdahulu ............................................................................... 26 

2.14 Kerangka Teori ....................................................................................... 39 

2.15 Kerangka Konsep .................................................................................... 40 

2.16 Definisi Operasional ............................................................................... 41 

2.17 Hipotesis Penelitian ................................................................................ 45 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 46 

3.1 Desain Penelitian .................................................................................... 46 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian .............................................................. 46 

3.3 Jenis, Cara, dan Alat Pengumpulan Data ................................................ 47 

3.3.1 Jenis Pengumpulan Data ......................................................................... 47 

3.3.2 Cara Pengumpulan Data ......................................................................... 49 

3.3.3 Alat Pengumpulan Data .......................................................................... 49 

3.4 Pengolahan Data ..................................................................................... 49 

3.5 Analisis dan Penyajian Data ................................................................... 51 

3.5.1 Analisis Data ........................................................................................... 51 

3.5.2 Penyajian Data ........................................................................................ 54 

BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................... 55 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ....................................................... 55 

4.2 Hasil Penelitian ....................................................................................... 56 

4.2.1 Analisis Univariat ................................................................................... 56 

4.2.2 Analisis Bivariat...................................................................................... 99 

BAB V PEMBAHASAN ................................................................................... 125 

5.1 Keterbatasan Penelitian ......................................................................... 125 

5.2 Pembahasan........................................................................................... 125 

5.2.1 Hipertensi .............................................................................................. 125 

5.2.2 Hubungan Spasial Usia dengan Hipertensi di Kota Palembang ........... 127 

5.2.3 Hubungan Spasial Jenis Kelamin dengan Hipertensi di Kota 

 Palembang..............................................................................................130 

5.2.4 Hubungan Spasial Diabetes Melitus dengan Hipertensi di Kota  

 Palembang..............................................................................................132 

5.2.5 Hubungan Spasial Obesitas dengan Hipertensi di Kota Palembang ..... 134 



 xii   

   Universitas Sriwijaya 

5.2.6 Hubungan Spasial Kepatuhan Pengobatan Hipertensi dengan Hipertensi 

 di Kota  Palembang................................................................................135 

5.2.7 Hubungan Spasial Tingkat Pendidikan dengan Hipertensi di Kota 

 Palembang..............................................................................................138 

5.2.8 Hubungan Spasial Status Pekerjaan dengan Hipertensi di Kota 

 Palembang..............................................................................................141 

5.2.9 Hubungan Spasial Distribusi Akses Fasilitas Kesehatan dengan 

 Hipertensi di Kota Palembang...............................................................144 

5.2.10 Hubungan Spasial Distribusi Akses Posbindu PTM dengan Hipertensi di 

 Kota Palembang.....................................................................................147 

BAB VI PENUTUP ........................................................................................... 153 

6.1 Kesimpulan ........................................................................................... 153 

6.2 Saran ..................................................................................................... 154 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 155 

 

 

 

 

 



 

 xiii  

   Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 2.1 Moran’s Scatterplot ........................................................................... 23 

Gambar 2.2 Kerangka Teori .................................................................................. 38 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep .............................................................................. 39 

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Populasi dan Unit Penelitian .................................... 47 

Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Palembang ................................................... 57 

Gambar 4.2 Peta Distribusi Hipertensi Per Kecamatan di Kota Palembang......... 58 

Gambar 4.3 Peta Rasio Penduduk di Atas 15 Tahun Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 60 

Gambar 4.4 Peta Rasio Jenis Kelamin Penduduk Per Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 62 

Gambar 4.5 Peta Distribusi Diabetes Melitus Per Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 65 

Gambar 4.6 Peta Distribusi Obesitas Per Kecamatan di Kota Palembang ........... 67 

Gambar 4.7 Peta Rasio Kepatuhan Pengobatan Hipertensi Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 69 

Gambar 4.8 Peta Rasio Tingkat Pendidikan Per Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................. ..71 

Gambar 4.9 Peta Rasio Status Pekerjaan Per Kecamatan di Kota Palembang ..... 73 

Gambar 4.10 Peta Jangkauan Fasilitas Kesehatan Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 75 

Gambar 4.11 Peta Jangkauan Posbindu PTM Per Kecamatan di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..77 

Gambar 4.12 Moran’s Scatterplot Hipertensi di Kota Palembang………………..79 

Gambar 4.13 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Hipertensi di Kota Palembang...79 

Gambar 4.14 Moran’s Scatterplot Usia ≥ 45 Tahun di Kota Palembang………...80 

Gambar 4.15 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Usia ≥ 45 Tahun di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 81 

Gambar 4.16 Moran’s Scatterplot Usia < 45 Tahun di Kota Palembang ............. 81 

Gambar 4.17 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Usia < 45 Tahun di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 82 

Gambar 4.18 Moran’s Scatterplot Jenis Kelamin Laki-Laki di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..83 

Gambar 4.19 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Jenis Kelamin Laki-Laki di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 84 

Gambar 4.20 Moran’s Scatterplot Jenis Kelamin Perempuan di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..84 

Gambar 4.21 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Jenis Kelamin Perempuan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 85 

Gambar 4.22 Moran’s Scatterplot Diabetes Melitus di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..86 

Gambar 4.23 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Diabetes Melitus di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 87 

Gambar 4.24 Moran’s Scatterplot Obesitas di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..88 

Gambar 4.25 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Obesitas di Kota Palembang .. 88 



 

 xiv   

   Universitas Sriwijaya 

Gambar 4.26 Moran’s Scatterplot Patuh Pengobatan Hipertensi di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..89 

Gambar 4.27 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Patuh Pengobatan Hipertensi di 

Kota Palembang .................................................................................................... 90 

Gambar 4.28 Moran’s Scatterplot Tidak Patuh Pengobatan Hipertensi di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..91 

Gambar 4.29 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Tidak Patuh Pengobatan 

Hipertensi di Kota Palembang .............................................................................. 92 

Gambar 4.30 Moran’s Scatterplot Pendidikan Tinggi di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..93 

Gambar 4.31 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Pendidikan Tinggi di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 94 

Gambar 4.32 Moran’s Scatterplot Pendidikan Rendah di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..95 

Gambar 4.33 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Pendidikan Rendah di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 95 

Gambar 4.34 Moran’s Scatterplot Status Bekerja di Kota 

Palembang………………………………………………………………………..96 

Gambar 4.35 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Status Bekerja di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 97 

Gambar 4.36 Moran’s Scatterplot Status Tidak Bekerja di Kota Palembang ...... 98 

Gambar 4.37 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Status Tidak Bekerja di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 99 

Gambar 4.38 Moran’s Scatterplot Distribusi Akses Fasilitas Kesehatan di Kota 

Palembang ........................................................................................................... 100 

Gambar 4.39 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Distribusi Akses Fasilitas 

Kesehatan di Kota Palembang ............................................................................ 100 

Gambar 4.40 Moran’s Scatterplot Distribusi Akses Posbindu PTM di Kota 

Palembang ........................................................................................................... 101 

Gambar 4.41 Peta Signifikansi dan Klaster LISA Distribusi Akses Posbindu PTM 

di Kota Palembang .............................................................................................. 100 

Gambar 4.42 Moran’s Scatterplot antara Usia ≥ 45 Tahun dengan Hipertensi di 

Kota Palembang .................................................................................................. 103 

Gambar 4.43 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Usia ≥ 45 Tahun dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 104 

Gambar 4.44 Moran’s Scatterplot antara Usia < 45 Tahun dengan Hipertensi di 

Kota Palembang .................................................................................................. 104 

Gambar 4.45 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Usia < 45 Tahun dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 105 

Gambar 4.46 Moran’s Scatterplot antara Jenis Kelamin Laki-Laki dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 106 

Gambar 4.47 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Jenis Kelamin Laki-Laki 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 107 

Gambar 4.48 Moran’s Scatterplot antara Jenis Kelamin Perempuan dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 108 

Gambar 4.49 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Jenis Kelamin Perempuan 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 109 



 

 xv   

   Universitas Sriwijaya 

Gambar 4.50 Moran’s Scatterplot antara Diabetes Melitus dengan Hipertensi di 

Kota Palembang .................................................................................................. 110 

Gambar 4.51 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Diabetes Melitus dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 111 

Gambar 4.52 Moran’s Scatterplot antara Obesitas dengan Hipertensi di Kota 

Palembang... ........................................................................................................ 111 

Gambar 4.53 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Obesitas dengan Hipertensi 

di Kota Palembang .............................................................................................. 112 

Gambar 4.54 Moran’s Scatterplot antara Patuh Pengobatan Hipertensi dengan 

Hipertensi di Kota Palembang... ......................................................................... 113 

Gambar 4.55 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Patuh Pengobatan 

Hipertensi dengan Hipertensi di Kota Palembang .............................................. 114 

Gambar 4.56 Moran’s Scatterplot antara Tidak Patuh Pengobatan Hipertensi 

dengan Hipertensi di Kota Palembang... ............................................................. 115 

Gambar 4.57 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Tidak Patuh Pengobatan 

Hipertensi dengan Hipertensi di Kota Palembang .............................................. 116 

Gambar 4.58 Moran’s Scatterplot antara Tingkat Pendidikan Tinggi dengan 

Hipertensi di Kota Palembang... ......................................................................... 117 

Gambar 4.59 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Tingkat Pendidikan Tinggi 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 118 

Gambar 4.60 Moran’s Scatterplot antara Tingkat Pendidikan Rendah dengan 

Hipertensi di Kota Palembang... ......................................................................... 119 

Gambar 4.61 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Tingkat Pendidikan Rendah 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 120 

Gambar 4.62 Moran’s Scatterplot antara Status Bekerja dengan Hipertensi di Kota 

Palembang.... ....................................................................................................... 121 

Gambar 4.63 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Status Bekerja dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 121 

Gambar 4.64 Moran’s Scatterplot antara Status Tidak Bekerja dengan Hipertensi 

di Kota Palembang.... .......................................................................................... 122 

Gambar 4.65 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Status Tidak Bekerja 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 123 

Gambar 4.66 Moran’s Scatterplot antara Distribusi Akses Fasilitas Kesehatan 

dengan Hipertensi di Kota Palembang.... ............................................................ 124 

Gambar 4.67 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Distribusi Akses Fasilitas 

Kesehatan dengan Hipertensi di Kota Palembang .............................................. 125 

Gambar 4.68 Moran’s Scatterplot antara Distribusi Akses Posbindu PTM dengan 

Hipertensi di Kota Palembang.... ........................................................................ 126 

Gambar 4.69 Peta Signifikansi dan Klaster LISA antara Distribusi Akses Posbindu 

PTM dengan Hipertensi di Kota Palembang ....................................................... 127 
 

 



 

 xvi   

   Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Klasifikasi Hipertensi Berdasarkan Derajat Keparahan.......................... 7 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 25 

Tabel 2.3 Definisi Operasional ............................................................................. 40 

Tabel 3.1 Data Penelitian ...................................................................................... 46 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hipertensi Tiap Kecamatan di Kota Palembang . 58 

Tabel 4.2 Proporsi Distribusi Kasus Hipertensi Per Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 59 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Usia Penduduk di Atas 15 Tahun Tiap Kecamatan 

di Kota Palembang ................................................................................................ 60 

Tabel 4.4 Proporsi Distribusi Penduduk Berusia ≥45 Tahun Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 61 

Tabel 4.5 Proporsi Distribusi Penduduk Berusia <45 Tahun Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 61 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Tiap Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 62 

Tabel 4.7 Proporsi Distribusi Penduduk Jenis Kelamin Laki-Laki Per Kecamatan di 

Kota Palembang .................................................................................................... 63 

Tabel 4.8 Proporsi Distribusi Penduduk Jenis Kelamin Perempuan Per Kecamatan 

di Kota Palembang ................................................................................................ 63 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Diabetes Melitus Tiap Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 64 

Tabel 4.10 Proporsi Distribusi Kasus Diabetes Melitus Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 66 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Obesitas Tiap Kecamatan di Kota Palembang .. 66 

Tabel 4.12 Proporsi Distribusi Kasus Obesitas Per Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 67 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pengobatan Hipertensi Tiap Kecamatan 

di Kota Palembang ................................................................................................ 68 

Tabel 4.14 Proporsi Distribusi Patuh Pengobatan Hipertensi Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 69 

Tabel 4.15 Proporsi Distribusi Tidak Patuh Pengobatan Hipertensi Per Kecamatan 

di Kota Palembang ................................................................................................ 70 

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Tingkatan Pendidikan Tiap Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 70 

Tabel 4.17 Proporsi Distribusi Tingkat Pendidikan Tinggi Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 71 

Tabel 4.18 Proporsi Distribusi Tingkat Pendidikan Rendah Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 72 

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Status Pekerjaan Tiap Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 72 

Tabel 4.20 Proporsi Distribusi Status Bekerja Per Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 73 

Tabel 4.21 Proporsi Distribusi Status Tidak Bekerja Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 74 



 

 xvii   

   Universitas Sriwijaya 

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Fasilitas Kesehatan Tiap Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 74 

Tabel 4.23 Proporsi Distribusi Fasilitas Kesehatan Per Kecamatan di Kota 

Palembang ............................................................................................................. 76 

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Posbindu PTM Tiap Kecamatan di Kota Palembang

 ............................................................................................................................... 76 

Tabel 4.25 Proporsi Distribusi Posbindu PTM Per Kecamatan di Kota 

Palembang……......................................................................................................77 

Tabel 4.26 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Usia ≥ 45 Tahun dengan 

Hipertensi di Kota Palembang……......................................................................103 

Tabel 4.27 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Usia < 45 Tahun dengan 

Hipertensi di Kota Palembang……......................................................................105 

Tabel 4.28 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Jenis Kelamin Laki-Laki 

dengan Hipertensi di Kota Palembang…..............................................................106 

Tabel 4.29 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Jenis Kelamin Perempuan 

dengan Hipertensi di Kota Palembang…..............................................................108 

Tabel 4.30 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Diabetes Melitus dengan 

Hipertensi di Kota Palembang…..........................................................................110 

Tabel 4.31 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Obesitas dengan Hipertensi di 

Kota Palembang…...............................................................................................112 

Tabel 4.32 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Patuh Pengobatan Hipertensi 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 113 

Tabel 4.33 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Tidak Patuh Pengobatan 

Hipertensi dengan Hipertensi di Kota Palembang .............................................. 115 

Tabel 4.34 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Tingkat Pendidikan Tinggi 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 117 

Tabel 4.35 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Tingkat Pendidikan Rendah 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 119 

Tabel 4.36 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Status Bekerja dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 121 

Tabel 4.37 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Status Tidak Bekerja dengan 

Hipertensi di Kota Palembang ............................................................................ 122 

Tabel 4.38 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Distribusi Fasilitas Kesehatan 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 124 

Tabel 4.39 Hasil Analisis Bivariat Moran’s I antara Distribusi Posbindu PTM 

dengan Hipertensi di Kota Palembang ................................................................ 126 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xviii   

   Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kaji Etik Penelitian ......................................................................... 167 

Lampiran 2. Surat Rekomendasi KESBANGPOL Provinsi Sumatera Selatan .. 168 

Lampiran 3. Surat Balasan Izin Penelitian di Dinas Kesehatan Kota 

Palembang……………………………………………………………………....169 

Lampiran 4. Laman Portal BKKBN (Pengambilan Data Pendidikan dan Pekerjaan)

 ............................................................................................................................. 170 

Lampiran 5. Laman Portal BPS (Pengambilan Data Usia dan Jenis Kelamin) .. 170 

Lampiran 6. Data Atribut yang Digabungkan di Microsoft Excel ...................... 171 

Lampiran 7. Proses Visualisasi Distribusi Data dengan Peta di QGIS ............... 171 

Lampiran 8. Proses Analisis Spasial: Autokorelasi Spasial di Geoda ................ 172 

Lampiran 9. Proses Pembuatan Layout Peta di QGIS ........................................ 174 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 1  Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Latar Belakang 

 Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang sampai saat ini dikenal 

sebagai “The Silent Killer” karena gejalanya sulit dideteksi bahkan biasanya tidak 

menimbulkan tanda atau keluhan. Hipertensi merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan kritis yang meningkatkan risiko terkena gangguan ginjal (32%), jantung 

(54%), dan stroke (36%), serta gangguan lainnya (Riskesdas, Laporan Nasional 

Riskesdas 2018, 2019). Hipertensi dianggap sebagai salah satu penyebab utama 

kematian dini secara global dengan prevalensi mencapai 22% dari populasi dunia 

pada tahun 2020 (Nonasri, 2021). 

 World Health Organization (WHO) memprediksi prevalensi hipertensi akan 

terus meningkat dan diperkirakan sebanyak 29% orang dewasa di seluruh dunia 

akan menderita hipertensi pada tahun 2025 (Dewi et al., 2024). Menurut WHO, 

sekitar 1,28 miliar orang dewasa yang berusia 30-79 tahun di seluruh dunia 

menderita hipertensi (WHO, 2023). Hal ini juga didukung dalam data Survei 

Kesehatan Indonesia 2023, di mana kelompok usia dengan prevalensi penderita 

hipertensi tertinggi di Indonesia adalah pada rentang usia 55-64 tahun (18,7%), 65-

74 tahun (23,8%), dan 75 tahun ke atas (26,1%) (SKI, 2023). Menurut penelitian 

oleh Ekaningrum (2021), individu berusia lebih dari 42 tahun berisiko hipertensi 

7,3 kali lebih tinggi daripada individu yang berumur kurang dari  atau sama dengan 

42 tahun (OR= 7,3; 95% CI: 4,46-11,97).  

 Menurut WHO tahun 2023, negara berkembang, negara dengan pendapatan 

rendah, dan negara dengan pendapatan menengah menyumbang sekitar 2/3 dari 

1,28 miliar penderita hipertensi di dunia (WHO, 2023). Salah satu negara 

berkembang yang masih mengalami peningkatan kasus hipertensi adalah Indonesia 

sebagai peringkat ke-5 dengan kasus hipertensi terbanyak di dunia (Riskesdas, 

Laporan Nasional Riskesdas 2018, 2019). Tercatat pada data laporan Survei 

Kesehatan Indonesia tahun 2023, yakni sebanyak 638.178 penderita (8%) hipertensi 

berdasarkan diagnosis dokter dan 598.983 penderita (30,8%) hipertensi  
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berdasarkan hasil pengukuran (SKI, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi di Indonesia masih belum memenuhi target global untuk 

penyakit tidak menular yakni sebesar 25% pada tahun 2025 (WHO, Hypertension, 

2019). 

 Salah satu provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Selatan menjadi urutan ke-

17 dari 34 provinsi dengan kasus hipertensi terbanyak (SKI, 2023). Dilansir data 

SKI 2023, prevalensi hipertensi di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan diagnosis 

dokter sebesar 7,2% dan hasil pengukuran pada penduduk umur ≥ 15 tahun 

sebanyak 25% (SKI, 2023). Prevalensi penderita hipertensi berusia ≥15 tahun di 

Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 26,26% orang pada 2020, kemudian 

meningkat pada tahun 2021 yakni sebanyak 31,71%, dan menurun pada tahun 2022 

sebanyak 31,03% orang (Dinkes Sumsel, 2021; Dinkes Sumsel, 2022; Dinkes 

Sumsel, 2023). 

 Di Sumatera Selatan, Kota Palembang menyumbang angka tertinggi untuk 

prevalensi penderita hipertensi berusia ≥15 tahun yakni sebesar 24,14% pada tahun 

2020, lalu meningkat menjadi 27,04% di tahun 2021, dan kembali bertambah 

menjadi 29,79% penderita hipertensi pada tahun 2022 (Dinkes Sumsel, 2021; 

Dinkes Sumsel, 2022; Dinkes Sumsel, 2023). Menurut data profil Dinas Kesehatan 

Kota Palembang, kasus hipertensi di Kota Palembang terus mengalami peningkatan 

setiap tahun selama periode 2020-2022. Hipertensi selalu masuk ke dalam data 10 

besar penyebab kematian di Kota Palembang tahun 2020-2022. Pada tahun 2020 

hipertensi menyumbang 9,1% dari total kematian, tahun 2021 menyumbang sebesar 

7%, dan di tahun 2022 menyumbang sebesar 4,8% (Dinkes Sumsel, 2023). 

 Faktor risiko hipertensi terbagi menjadi dua, salah satunya adalah faktor 

risiko yang tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, usia, riwayat keluarga, dan 

penyakit lain seperti diabetes mellitus. Kemudian, terdapat juga faktor yang dapat 

diubah, seperti kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol, merokok, kurangnya 

makan buah dan sayur, konsumsi garam berlebih, dislipidemia, berat badan berlebih 

(overweight), stress, dan obesitas (WHO, 2023; Kemenkes RI, 2024). Obesitas 

menjadi salah satu faktor risiko utama dari hipertensi (Hall et al., 2015). Seseorang 

dengan obesitas memiliki risiko 2 kali lebih besar untuk terkena hipertensi daripada 

orang yang tidak obesitas (p-value=0,009; OR=1,976; 95%CI: 1,194-3,241) 
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(Khasanah, 2022). Begitu pula dengan diabetes mellitus yang juga merupakan 

penyebab utama dari hipertensi (Kirana et al., 2024). Penderita DM tipe 2 yang 

memiliki risiko 1,4 kali lebih besar untuk menderita hipertensi dibandingkan 

dengan bukan penderita DM tipe 2 (OR=1,4; 95% CI:1,28-1,62) (Fu et al., 2014). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rudasingwa, Cho and Ishimwe (2024), 

menunjukkan bahwa hasil faktor risiko hipertensi adalah usia (OR=2,55; 

95%CI:2,03-3,21), jenis kelamin (OR=1,49;95%CI:1,25-1,78), pendidikan 

(OR=0,69;95%CI:0,53-0,9), tempat tinggal (OR=1,08; 95%CI:0,92-1,27), diabetes 

(OR=2,78;95%CI:1,96–3,94), dan obesitas (OR=1,78;95%CI: 1,44–2,20). Menurut 

Tabashsum et al. (2024), terdapat autokorelasi spasial yang relevan secara statistik 

di Bangladesh (hipertensi: indeks Moran’s I= 0,27, p-value <0,001). Penelitian oleh 

Kamath et al. (2023), menunjukkan bahwa adanya autokorelasi spasial yang 

bermakna antara jenis kelamin dan tekanan darah tinggi (I = 0.132 untuk wanita, I 

= 0.141 untuk pria). Faktor sosiodemografi seperti status pekerjaan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan manajemen pengendalian hipertensi (OR=2,71; 

95%CI: 1,45–5,05) (Arda, Ali and Mustapa, 2018).  

 Salah satu cara untuk mengendalikan hipertensi adalah dengan 

mengoptimalkan penggunaan layanan kesehatan (Nurhidayati et al., 2019). 

Layanan kesehatan seperti rumah sakit, klinik, dan puskesmas berhubungan dengan 

kejadian hipertensi. Jarak yang tidak terjangkau untuk menuju ke fasilitas kesehatan 

akan meningkatkan peluang terkena hipertensi sebesar 1,69 kali (OR=1,69; 95%CI: 

0,602-4,741) (Muhlis and Prameswari, 2020). Selain fasilitas kesehatan, 

keterjangkauan posbindu PTM juga berhubungan dengan hipertensi (Juita and 

Elfindri, 2022). Cakupan kunjungan posbindu PTM menjadi salah satu faktor 

geografis dari hipertensi (Asyari, 2024). Seseorang yang tidak rutin mengunjungi 

posbindu PTM berisiko 1,87 kali lebih tinggi untuk menderita hipertensi daripada 

responden yang rutin melakukan kunjungan (OR=1,87; 95%CI:0,306-2,476) 

(Rusdi Firdaus, Harahap and Yuristin, 2023).  

 Kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi merupakan salah satu faktor 

esensial dalam pengendalian hipertensi dan pencegahan komplikasinya (Anshari, 

2020). Kepatuhan pengobatan mencakup upaya pasien untuk mengikuti anjuran 

dokter terkait konsumsi obat antihipertensi, pola makan, serta gaya hidup sehat 
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secara konsisten. Rendahnya tingkat kepatuhan dapat menyebabkan tekanan darah 

tidak terkontrol, yang pada akhirnya meningkatkan risiko komplikasi (Wirakhmi 

and Purnawan, 2021). Menurut penelitian oleh Dalfian, Ladyani and Fachrurazi 

(2024), tingkat kepatuhan pengobatan yang rendah berkontribusi terhadap 

peningkatan risiko hipertensi 3,8 kali lebih besar daripada individu yang patuh 

terhadap pengobatan (OR = 3,8; 95% CI: 1,7–8,4). Salah satu faktor yang 

memengaruhi kepatuhan ini adalah akses terhadap layanan kesehatan, yang mana 

layanan kesehatan termasuk ke dalam faktor geografis hipertensi (Makatindu, 

Nurmansyah and Bidjuni, 2021). 

 Hipertensi tidak hanya berkaitan dengan faktor biologis dan perilaku saja, 

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor sosiodemografi dan geografis. Variasi 

karakteristik sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, status ekonomi, dan 

pendidikan, serta faktor geografis seperti aksesibilitas fasilitas kesehatan dan 

distribusi tempat tinggal, dapat mempengaruhi distribusi dan prevalensi hipertensi 

di suatu wilayah (Tabashsum et al., 2024; Arda, Ali and Mustapa, 2018; Muhlis 

and Prameswari, 2020; Rusdi Firdaus, Harahap and Yuristin, 2023). Salah satu 

pendekatan untuk menganalisis keterkaitan antara beberapa faktor risiko dengan 

hipertensi adalah analisis spasial (Kusuma et al., 2024).  

 Analisis spasial adalah pendekatan dalam geografi yang digunakan untuk 

melihat distribusi pola persebaran suatu penyakit (Muliansyah, 2016). Penyakit 

tidak menular memiliki distribusi spasial spesifik yang dapat disebabkan oleh 

paparan faktor lingkungan atau pengelompokkan perilaku dan kerentanan (Dr. 

Tiopan Sipahutar, 2024). Prevalensi penyakit hipertensi bervariasi tergantung pada 

lingkungan fisik, seperti tingkat polusi udara atau suhu ekstrem, sosial ekonomi 

seperti pendidikan dan pendapatan, serta perilaku setiap individu seperti kebiasaan 

merokok, konsumsi makanan tinggi garam, kurang aktifivitas fisik. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan spasial pada setiap wilayah administratif jika prevalensi 

hipertensi tetap tinggi di suatu area melalui analisis faktor-faktor terkait yang 

spesifik untuk wilayah tersebut dengan menggunakan data agregat tingkat 

kabupaten/kota (Makful, Isabel and Adrian, 2023). 

 Selain itu, analisis spasial menjadi penting dalam bidang kesehatan 

dikarenakan mampu menganalisis hubungan antar lokasi melalui metode 
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autokorelasi spasial. Pendekatan ini berguna untuk mengetahui karakteristik 

distribusi spasial suatu penyakit, menentukan lokasi hotspot, dan mengenali 

kelompok berisiko tinggi di suatu wilayah (Mailanda, Kusnandar and Huda, 2022).. 

Dengan menggunakan Moran's I sebagai metode analisis autokorelasi spasial, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor sosiodemografi 

dan geografis terhadap kejadian hipertensi di setiap kecamatan Palembang secara 

spasial.  

1.2 Rumusan Masalah 

  Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dikenal 

sebagai “Silent Killer” karena umumnya tidak menunjukkan gejala tetapi dapat 

meningkatkan berbagai risiko bahkan kematian. Prevalensi hipertensi di dunia terus 

meningkat termasuk di Indonesia yang menduduki peringkat ke-5 dengan kasus 

hipertensi terbanyak secara global. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki prevalensi hipertensi yang cukup tinggi dengan 

Kota Palembang menjadi penyumbang terbesar dalam jumlah kasus hipertensi. 

Hipertensi selalu masuk ke dalam 10 besar pada data penyebab kematian terbesar 

di Kota Palembang dengan kasus hipertensi yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor risiko hipertensi tidak hanya 

terbatas pada faktor biologis dan perilaku, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

sosiodemografi dan faktor geografis. Selain itu, faktor risiko utama seperti obesitas 

dan diabetes mellitus turut berperan dalam tingginya kasus hipertensi. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor sosiodemografi 

dan geografis terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang secara spasial. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor sosiodemografi dan 

geografis manakah yang memiliki hubungan dengan kasus hipertensi di Kota 

Palembang secara spasial?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor 

sosiodemografi dan geografis yang berkorelasi secara spasial dengan kasus 

hipertensi di Kota Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui gambaran dan menganalisis pola secara spasial pada variabel kasus 

hipertensi dan faktor sosiodemografi serta geografis berdasarkan kecamatan di 

Kota Palembang. 

b. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara usia terhadap kasus 

hipertensi di Kota Palembang. 

c. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara jenis kelamin 

terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang. 

d. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara diabetes mellitus 

terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang. 

e. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara obesitas terhadap 

kasus hipertensi di Kota Palembang. 

f. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara kepatuhan 

pengobatan hipertensi terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang 

g. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara pendidikan terhadap 

kasus hipertensi di Kota Palembang. 

h. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara status pekerjaan 

terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang. 

i. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara distribusi akses 

fasilitas kesehatan terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang. 

j. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara distribusi akses 

posbindu PTM terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan, mengembangkan wawasan, dan menjadi wadah penerapan ilmu yang 

telah diperoleh selama perkuliahan mengenai analisis spasial kasus hipertensi 

berdasarkan faktor sosiodemografi dan geografis di Kota Palembang. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan referensi 

kepustakaan dalam pengembangan kemampuan serta kompetensi mahasiswa di 
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Fakultas Kesehatan Masyarakat, khususnya bagi mahasiswa di Program Studi 

Kesehatan Masyarakat yang berkaitan dengan analisis spasial. 

1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar informasi atau referensi dalam 

penyusunan kebijakan dan program untuk menanggulangi kasus hipertensi di Kota 

Palembang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi 

Lokasi dari penelitian ini adalah seluruh kecamatan yang termasuk ke dalam 

wilayah Kota Palembang. 

1.5.2 Waktu 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari dan analisis data dilaksanakan pada bulan Januari-Februari. 

1.5.3 Materi 

Penelitian ini memiliki fokus bahasan untuk menganalisis pola spasial kasus 

hipertensi berdasarkan faktor sosiodemografi dan geografis pada tingkat 

Kecamatan di Kota Palembang. 
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